
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

05.00  Pagi   Berangkat dari Bangkok ke Provinsi Phayao Waktu tempuh yang dibutuhkan 

sekitar 10 jam. 

Siang              Makan siang di restoran.  

15.00 Sore  Tiba di Phayao, check in, check in di M2 Hotel dan istirahat. 

17.00    Setelah itu jalan-jalan di Jalan Jalan Phayao Atau sebutan warga desa satu sama lain, 

"Jalan Pejalan Kaki Hikmwan Phayao" terletak di depan Kwan pada malam Jumat, Sabtu dan 

Minggu, sedangkan pada hari kerja terletak di Wat Pilar Kota Banyak jajanan seperti bakso, mie 

instan, salad mangga, dan berbagai sushi. Jalan jalan 

kaki adalah tempat lain untuk orang yang suka 

berbelanja yang perlu mencari kesempatan untuk 

berjalan-jalan dan membeli barang. Ada juga oleh-oleh 

dari Phayao seperti topi babi dengan Nam Prik Num, 

Nam Prik Ong, dan Him Kwan Phayao Walking Street 

yang merupakan pasar ketiga yang wajib dikunjungi di 

Phayao. Hal ini untuk mengembangkan dan 

meningkatkan distribusi hasil pertanian, masyarakat, kerajinan lokal, produk OTOP produk 

masyarakat lainnya seperti sayuran tidak beracun, buah-buahan, makanan, makanan ringan 

lokal anyaman dan produk konsumen. Untuk menciptakan distribusi pendapatan dasar kepada 

masyarakat di daerah tersebut dan untuk memperkuat, meningkatkan daya beli ekonomi lokal 

serta untuk mempromosikan cara lain untuk bepergian oleh pasar ini dianggap yang datang 

berkunjung Provinsi Phayao dan Anda bisa melewatkannya karena selain memiliki item yang 

beragam dibeli Anda juga akan dapat merasakan suasana nyaman dengan semilir angin yang 

sejuk di Kwan Phayao. 

Malam       Makan  malam di restoran.  Selesia makan malam, kambail di hotel dan istrirahat.  

Hari Satu    Bangkok – Phayao – Jalan Jalan Phayao 

                                                                                                                                                            



 

 

 

 

Pagi Makan pagi di hotel.  Selesai makan pagi,  Perjalanan ke Monumen Pho Khun Ngam 

Muang. Ini adalah tengara dan monumen Mantan raja 

yang memerintah kota Phu Kam Yao No. 9 pada tahun 

1801-1841. Adalah zaman yang sangat makmur 

diabadikan di Taman Kota Phayao (Suan Somdet Ya 

90) di depan Kwan Phayao. Adalah seorang biarawan 

yang bergabung dengan air dengan Raja Mengrai dari 

Chiang Rai sebuah monumen yang akan membuat Anda 

mengingat raja-raja besar di masa lalu dan merupakan orang penting Orang Phayao tidak 

pernah lupa Pho Khun Ngam Muang adalah raja yang memerintah kota Phu Kam Yao No 9, 

selama tahun 1801-1841 yang merupakan era yang sangat makmur. Yang penting dia adalah 

kawan bersumpah dengan Pho Khun Mengrai dari Chiang Rai dan Raja Ramkhamhaeng dari 

Sukhothai di mana mereka bertiga saling menunjukkan kesetiaannya di Sungai Ing yang 

merupakan area stasiun perikanan air tawar Phayao Nai. Saat ini juga diyakini bahwa Pho Khun 

Ngam Muang adalah orang yang perkasa kemana kamu pergi "Matahari tidak panas, tidak 

hujan. Jika Anda ingin matahari terbit, maka ia akan 

keluar. Jika Anda ingin hujan, maka akan hujan" 

maka nama "Ngam Muang" dan pada tanggal 5 

Maret setiap tahun akan ada upacara untuk 

menghormati Raja Ngam Mueang. Kemudian 

melanjutkan perjalanan ke Wat Sri Khom Kham 

yang terletak di tepi Phayao Kwan distrik Muang, 

Provinsi Phayao. Yang merupakan kuil terpenting 

di Phayao. Dibangun sekitar abad ke-20 Buddha 

Hari Dua  Monumen Pho Khun Ngam Muang - Wat Sri Khom Kham – Phayao Kwan -  Wat Tilok Aram 

                                                                                                          



 

untuk mengabadikan Phra Chao Ton Luang Buddha 

Terbesar dan yang tertua di tanah Lanna "Wat Sri 

Kham Lampang" adalah nama yang digunakan 

pemerintah, tetapi penduduk desa pada umumnya 

masih menyebutnya dengan nama sebelumnya Wat 

Phra Chao Ton Luang atau Wat Thung Iang karena 

ada patung Buddha berukuran besar. Adalah 

presiden wat dengan sejarah yang muncul menurut 

legenda yang berkaitan dengan kedatangan Sang Buddha serta menunjukkan ramalan tentang 

penciptaan Phra Chao Ton Luang. Di daerah Nong Iang diasumsikan bahwa Wat Si Khom 

Kham dibangun sekitar tahun 1524 setelah pembangunan patung Buddha berukuran besar 

yang sekarang dikenal dengan mulut sebagai "Phra Chao Ton Luang". Ini adalah patung 

Buddha perunggu dalam postur Mara yang menundukkan, dengan lebar pangkuan 14x16 

meter Patung Buddha Ketua di Viharn Luang diasumsikan menciptakan Naik sekitar tahun 2034 

pada masa pemerintahan Phraya Muang Yi memerintah Kota Phayao (Pada periode Phra Yod 

Chiang Rai Raja ke-13 dari dinasti Mangrai Chiang Mai) kemudian pada masa pemerintahan 

Raja Muda Phraya Chao Burirat membangun wat dan kemudian didirikan sebagai wat pada 

masa pemerintahan Phraya Tu mendominasi kota Phayao Orang Phayao menganggapnya 

sebagai gambar Buddha suci negara itu. Pada bulan keenam setiap tahun akan ada acara 

pemujaan untuk Phra Chao Ton Luang. 

Siang    Makan siang di restoran. 

Sore Perjalanan ke Phayao Kwan di Distrik Mueang Phayao, Provinsi Phayao. Yang 

merupakan danau air tawar terbesar 1 di Utara dan terbesar ke-4 di Thailand Kata "Kwan" 

dalam bahasa asli berarti "bung" dikelilingi oleh 

pegunungan Doi Mae jai yang menara di sisi barat di 

sore dan pagi hari warna langit dan sungai indah yang 

mempesona seperti lukisan adalah gambaran suasana 

Sangat mengesankan untuk dilihat ketika mengunjungi 



 

kota Phayao Rim. Ini Jalan Chai Kwan di Kota Phayao Satu sisi terbuka untuk Kwan Phayao, 

dipagari dengan pohon kelapa ciptakan suasana seperti kota di tepi laut orang-orang datang 

untuk bersantai duduk dan makan. Beberapa pergi berjalan-jalan dan menikmati pemandangan 

naik sepeda dan berolahraga sambil menyaksikan 

matahari terbenam di atas perairan yang tenang. Jika 

berkunjung di akhir pekan di sepanjang Rim Kwan 

restoran dipesan dengan turis yang datang untuk duduk, 

makan, minum dan mencicipi makanan lokal. Termasuk 

ikan bakar udang bakar dan udang menari yang berjejer 

di banyak toko. pagi hari di daerah Dermaga Rim Kwan 

akan ada orang-orang yang duduk berbaris bersiap untuk 

membentuk bola-bola kecil ketan. Untuk menunggu para biarawan sehari-hari bagi wisatawan, 

Anda dapat membeli setumpuk hidangan. termasuk nasi ketan dalam mangkuk untuk membuat 

pahala di sini Sekitar pukul 7 pagi para biksu akan berjalan berjajar untuk menerima dana 

makanan sebelum duduk di tempat yang disiapkan untuk berdoa memohon berkah bagi 

mereka yang datang untuk berjasa demi rejeki. Setelah membuat jasa Pengunjung bisa naik 

perahu dayung untuk beribadah pastor Sila Klang Kwan Phayao ada jaket pelampung untuk 

dipakai turis demi keselamatan, butuh waktu sekitar 20 menit untuk bolak-balik. "Luang Por Sila" 

adalah patung Buddha Batupasir penakluk Mara, 

berusia lebih dari 500 tahun, ditemukan pada tahun 

1983 di kawasan Wat Tilok Aram yang terendam 

penduduk desa telah dipanggil diabadikan di Wat Si 

Umong Kham hingga 2007 jadi dipanggil Luang Por 

Sila kembali untuk mengabadikan area dimana biara 

Wat Tilok berada di tengah Kwan Phayao bagi 

wisatawan untuk naik perahu untuk beribadah dan 

untuk mempromosikan wisata air di Phayao. Kemudian kita naik perahu Wat Tilok Aram. Ini 

adalah wat yang terendam air jadi Anda harus melakukan perjalanan dengan perahu untuk 

masuk salah satu bukti menegaskan bahwa daerah Kwan Phayao di masa lalu adalah Itu 



 

adalah komunitas kuno sebelumnya, yaitu situs kuno 

ini yang berusia lebih dari 500 tahun. Dari prasasti 

yang digali di sekitar Wat Tilok vihara menunjukkan 

bahwa wat ini adalah kuil yang Raja Tilokkarat 

Kerajaan Lanna Chiang Mai dengan ramah Biarlah 

Phraya Yuthisthira, kota Phayao, dibangun sekitar 

tahun 2019-2029. Yang kemungkinan akan 

menyebabkan Masyarakat purba kala itu kemudian, 

pada tahun 1939 dinas Perikanan membangun barikade di Kwan Phayao untuk menyimpan air 

dan akhirnya mengakibatkan banyak pura yang tenggelam termasuk biara ini dengan harus 

tenggelam di Kwan Phayao selama lebih dari 68 tahun maka Provinsi Phayao telah memanggil 

Luang Por Sila Wat Tilok Aram diabadikan pada titik yang sama di tengah Kwan Phayao 

sehingga orang dan wisatawan dapat naik perahu untuk memberi penghormatan Gambar 

Buddha ini. Bersama dengan pemandangan yang indah Terutama pada hari-hari penting 

Buddhis seperti Hari Makha Bucha Hari Visakha Bucha dan Hari Asanha Bucha turis yang 

Berkunjung ke sini akan dapat melihat penyalaan lilin di sekitar Phra That Chedi, Wat Tilok, 

Biara Pusat, Kwan Phayao, yang dianggap sebagai satu-satunya kegiatan menyalakan lilin 

berbahan dasar air di dunia. 

Malam          Makan malam di restoran. Selesai makan malam, Kambail di M2 hotel  dan 

istrirahat. 

 

 

 

Pagi   Makan di  hotel. Selesai makan pagi,  Biarkan 

Anda menyimpan barang bawaan Anda untuk check 

out. 

Hari Tiga   Wat Phra That Chom Thong – Toko suvenir Phayao – Bangkok 

                                                                                                                                                                       



 

Bepergian ke Wat Phra That Chom Thong di Kecamatan 

Ban Tom Distrik Mueang Phayao, Provinsi Phayao. 

Dianggap sebagai suaka kota. dan merupakan wat 

penting yang mengabadikan Phra That Chom Thong. Di 

dalam, terdapat relik rambut dan relik tangan kanan Sang 

Buddha tetapi tidak ada bukti bahwa peninggalan ini 

dibuat kapan. Tapi itu telah dipulihkan berkali-kali 

bersama-sama. Phra That Chom Thong adalah sosok kuningan berkilauan yang terletak di Doi 

Chom Thong. Ini adalah chedi bergaya Lanna dengan ketinggian 30 meter, terletak di dasar 

perseg lebar 9 meter tumpang tindih di tiga lantai. Bagian 

atas atas adalah tingkat emas basis sekitarnya kemudian 

ditutup dengan lembaran logam Pola ini digambarkan 

sebagai 12 tanda zodiak dan pola Thailand dengan 

indah. Ada cerita yang di zaman Sang Buddha Sang 

Buddha datang untuk menyebarkan agama Buddha di 

Phu Kam Yao dan dia tinggal di gunung yang terletak di 

tepi utara Nong Iang, yaitu Doi Chom Thong di mana Phra 

That Chom Thong berada. Jadi dia memberikan relik rambut kepada Dewa Asoka yang rambut 

dari rambut yang telah diperoleh dimakamkan di kolam lebih dari 70 

meter dan kemudian dibangun sebuah chedi di atasnya. Itu adalah 

peninggalan yang kita lihat sampai hari ini. Selain itu, di atas Wat Phra 

That Chom Thong Ini juga memiliki pemandangan yang indah. karena 

merupakan kawasan hutan sebuah arboretum menghadap ke kota 

Phayao dan Kwan Phayao dengan jelas. 

10.30 Pagi     Berangkat dari Provinsi Phayao Dalam perjalanan kembali, 

saya akan membawa Anda untuk membeli oleh-oleh di Toko suvenir 

Phayao. Setelah berbelanja oleh-oleh, Anda akan melanjutkan perjalanan kembali ke Bangkok 

waktu tempuh yang dibutuhkan sekitar 10 jam. 



 

Siang    Makan siang di restoran.  

09.30 Malam    Tiba di Bangkok. 

Tarif layanan 

 Harga 
harga awal/orang 5.600 

Biaya layanan ini sudah termasuk 

• Biaya layanan kamar 

• Van ber-AC (Ikuti tour sesuai program) 

• Air minum 1 botol/hari 

• Biaya masuk ke tempat-tempat yang ditentukan dalam program tur. 

• Pemandu wisata sepanjang perjalanan. 

• Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis. Biaya pengobatan sebesar 500.000 

baht per orang atau dalam kasus kematian, batasnya adalah 1.000.000 baht per orang 

sesuai dengan ketentuan perusahaan asuransi. yang tidak termasuk asuransi kesehatan 

• Makanan seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan 

• Akomodasi hotel standar seperti yang tercantum dalam daftar (2-3 orang / kamar) 

Tarif layanan ini tidak termasuk 

• Mini bar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi. selain yang 

ditentukan dalam daftar 

• Makanan untuk vegetarian, vegan, atau Muslim. 

• Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang 

sebenarnya. 

• VET 7% dan pemotongan pajak 3% 

• Tip pengemudi dan pemandu 300 per orang. 


